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BAB III 

RANCANGAN KARYA 

 

3.1 TAHAPAN PEMBUATAN 

Dalam proses pengerjaan siniar, penulis membagi menjadi tiga 

tahapan produksi. Tiga tahapan tersebut yaitu pra-produksi, produksi, dan 

pasca-produksi. 

3.1.1 Pra-Produksi 

Pada tahap pra-produksi, penulis akan melakukan persiapan 

yang matang demi kelancaran proses produksi siniar ini. Penulis 

akan mempersiapkan ide-ide, topik, riset, fokus cerita, peralatan, 

menghitung anggaran, membuat naskah, target audiens, 

pembentukan tim dan persiapan alat. 

1. Menentukan topik 

Menentukan topik atau ide perencanaan siniar merupakan 

bagian yang sangat penting bagi keberlangsungan produksi 

siniar ini. Penulis menentukan topik siniar dan melakukan 

konsultasi dengan dosen pembimbing. Topik yang angkat 

berasal dari ketertarikan penulis terhadap bidang olahraga, 

khususnya sepak bola. 
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Topik sepak bola yang dibahas oleh penulis memiliki fokus 

pada sepak bola nasional, khususnya di daerah Tangerang. 

Ide awal siniar karena penulis melihat belum ada media atau 

jurnalis yang membahas atau membuat dokumentasi atau 

siniar mendalam mengenai sepak bola di Tangerang. 

Kebanyakan jurnalis atau media lebih condong membahas 

sepak bola nasional dari tim-tim besar atau tim tradisional 

yang memiliki animo suporter di Indonesia seperti Persija 

Jakarta, Persib Bandung, Arema FC (Malang), Persebaya 

Surabaya. Padahal animo sepak bola di luar tim tradisional 

tersebut terbilang cukup besar. Salah satu animo sepak bola 

yang cukup besar, terutama di wilayah Jabodetabek adalah 

Persita Tangerang. 

Hal lain yang membuat penulis tertarik untuk mengangkat 

topik sepak bola di Tangerang, khususnya Persita karena tim 

tersebut memiliki prestasi yang bisa dibanggakan, 

khususnya pada era sepak bola awal 2000-an. Selain itu, 

Persita baru saja promosi ke Liga 1 pada musim 2020 setelah 

menjadi finalis Liga 2 musim 2019. Saat ini, Persita 

Tangerang membutuhkan media untuk mempromosikan 

klub tersebut kepada masyarakat di Indonesia. 
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2. Riset 

Sebelum melakukan produksi siniar, penulis melakukan 

beberapa pengumpulan data dan riset untuk memperkuat 

karya akan dibuat. Penulis melakukan pencarian data 

mengenai sepak bola di Tangerang, khususnya bagi Persita 

Tangerang. Namun, penulis memiliki kesulitan dalam 

melakukan pencarian data tersebut karena tidak banyak 

media yang membuat artikel mengenai sepak bola 

Tangerang. Akan tetapi, penulis tetap mendapatkan sedikit 

informasi mengenai perkembangan sepak bola di Tangerang, 

khususnya Persita. Penulis mencari informasi mendalam 

mengenai sejarah, pemain, legenda, hingga perkembangan 

Persita saat ini. 

3. Membuat Proposal 

Sebelum melakukan produksi siniar, penulis membuat 

proposal untuk diajukan kepada dosen pembimbing dan 

Prodi Jurnalistik UMN. Penulis membuat proposal setelah 

menemukan ide topik dan melakukan riset mendalam 

mengenai sepak bola di Tangerang. Dalam penulisan 

proposal, penulis menggambarkan secara garis besar 

mengenai proyek yang akan digarap pada semester genap 

tahun ajaran 2019-2020. Proposal ini ditulis selama kurang 
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lebih empat bulan dan dikumpulkan pada Desember 2019. 

Namun, pada Maret 2020, seiring berkembangnya pandemi 

coronavirus atau yang lebih dikenal dengan Covid-19 dan 

penerapan kebijakan Social Distancing dari pemerintah 

maka penulis harus merombak sebagian besar pada proposal 

dan merubah bentuk karya menjadi berbentuk siniar. 

4. Menentukan Target Audiens 

Sebelum membuat karya siniar, penulis menentukan target 

audiens agar pendengar yang disasar tepat sasaran. 

Penentuan target audiens terdiri dari penentuan jenis 

kelamin, penentuan usia, status sosial, okupasi, dan tingkat 

pendidikan calon pendengar atau penonton. 

Penulis sudah menentukan target audiens yang akan diincar 

untuk menyaksikan siniar yang akan dibuat. Segmentasi 

karya ini yaitu masyarakat Tangerang yang menggemari 

sepak bola baik laki-laki maupun perempuan yang berusia 

18 sampai 30 tahun. Penentuan target audies berdasarkan 

tujuan penulis yaitu memperkenalkan dan mengingatkan 

kembali kepada masyarakat Tangerang mengenai sejara dan 

perkembangan sepak bola Tangerang, khususnya Persita. 

  5. Menentukan narasumber 
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Penulis melakukan penentuan narasumber sebelum 

melakukan produksi siniar ini. Mementukan narasumber 

merupakan salah satu hal yang penting. Pernyataan yang 

terucap dari narasumber akan menguatkan topik pada siniar 

yang akan dibuat. Maka dari itu, penulis menentukan empat 

narasumber utama pada siniar ini, diantaranya Ilham Jaya 

Kesuma sebagai legenda dari Persita, Abang Pian / Septian 

Enjoh sebagai ketua kelompok suporter La Viola, dan 

Widodo Cahyono Putro sebagai pelatih Persita saat ini. 

6. Membuat daftar pertanyaan 

Sebelum melakukan wawancara dengan narasumber, penulis 

terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan. Hal ini 

dilakukan agar proses wawancara berjalan lancar dan 

tersusun rapi. Pertanyaan yang diajukan harus relevan 

dengan kapasitas narasumber. 

7. Membuat naskah 

Penulis menyusun naskah sebagai panduan alur dalam siniar 

yang sedang digarap ini. Dalam siniar ini terbagi menjadi 

enam segmen, yaitu segmen sejarah sepak bola dunia dan 

Indonesia, sejarah Persita, legenda Persita, suporter Persita, 

pelatih kepala Persita, dan keadaan Persita saat ini. 

8. Bimbingan 
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Selama proses pembuatan proyek siniar ini, penulis rutin 

melakukan bimbingan dengan Bapak Ebnu Yufriadi selaku 

dosen pembimbing. Beliau membimbing dan mengarahkan 

penulis selama proses pembuatan proyek siniar agar karya 

yang dihasilkan dapat diproduksi sebaik mungkin. 

Bapak Ebnu juga mengarahkan fokus penulis kepada tim 

Persita Tangerang karena tim tersebut baru saja promosi ke 

Liga 1 dan membutuhkan promosi melalui media siniar ini. 

  9. Mempersiapkan alat 

Penulis juga mempersiapkan peralatan untuk menunjang 

produksi siniar yang akan dibuat. Peralatan yang dibutuhkan 

yaitu, mikrofon, lampu penerang, dan laptop. Mikrofon 

merupakan alat dalam pengambilan suara dan sangat penting 

digunakan dalam proses produksi siniar ini. Penulis juga 

memerlukan lampu penerang dan laptop untuk menunjang 

proses wawancara dengan narasumber. Proses wawancara 

rencananya akan menggunakan perangkat lunak Zoom 

karena pemerintah masih memberlakukan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) selama pandemi Covid-19 

masih berlangsung. Perangkat lunak lainnya yang akan 

digunakan adalah Adobe Premiere untuk menyunting audio. 

  10. Produksi media promosi 
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Penulis akan membuat media sosial sebagai alat untuk 

mempromosikan siniar yang akan dibuat. Media sosial yang 

digunakan adalah Instagram dengan akun “@tjfcmedia”. 

Sebelumnya, akun Instagram “@tjfcmedia” digunakan oleh 

penulis untuk mengabarkan berita seputar sepak bola. 

 

3.1.2 Produksi 

Proses produksi mulai dilaksanakan setelah semua aspek 

pada pra produksi telah dipersiapkan secara matang. Penulis akan 

melakukan seluruh proses produksi di rumah karena kebijakan 

pemerintah mengenai PSBB selama masa pandemi Covid-19. 

Pertama-tama, penulis akan menghubungi calon narasumber 

mengenai ketersediaan untuk diwawancarai. Setelah itu, penulis 

akan melakukan proses wawancara dengan narasumber melalui 

perangkat lunak Zoom. Penulis juga tidak ketinggalan dalam 

mencari lagu-lagu suporter Persita dan backsound sebagai bagian 

pendukung dalam meningkatkan imajinasi pendengar ketika 

mendengarkan siniar. 

1. Koordinasi dengan narasumber 

Penulis berkoordinasi dengan narasumber dalam proses 

produksi siniar dalam memenuhi penilaian tugas akhir. 

Penulis sudah mempersiapkan beberapa nama calon 
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narasumber untuk dihubungi, yaitu Widodo Cahyono Putro 

sebagai Pelatih Kepala Persita saat ini, Ilham Jayakesuma 

selaku salah satu legenda hidup dan staf kepelatihan Persita, 

dan Abang Pian / Septian Enjoh sebagai perwakilan dari 

kelompok suporter La Viola. 

2. Wawancara dengan narasumber 

Penulis telah mempersiapkan beberapa pertanyaan yang 

akan diajukan kepada para narasumber pada saat proses 

wawancara. Pertanyaan yang akan diajukan berupa 

pertanyaan yang berkaitan dengan Persita hingga kehidupan 

pribadi sang narasumber. Beberapa pertanyaan dan jawaban 

yang dianggap layak akan disematkan pada beberapa 

segmen siniar. 

3. Rekaman podcaster 

Proses rekaman dilakukan dalam produksi siniar mengikuti 

naskah yang telah disusun oleh penulis. Proses rekaman akan 

dilakukan di ruang kamar penulis sendiri. Podcaster yang 

bertugas untuk membacakan keseluruhan naskah adalah 

penulis sendiri. Hal tersebut dipertimbangkan penulis karena 

pandemi virus korona atau Covid-19 yang masih belum 

berakhir dan diterapkan kebijakan PSBB oleh pemerintah. 

4. Mengumpulkan efek suara, musik dan backsound 
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Dalam mendukung sebuah siniar, penulis menyematkan 

beberapa musik dan backsound. Penulis mencari musik yang 

tepat dan sesuai dengan topik pembahasan sepak bola. 

Penulis mencari beberapa lagu mengenai suporter Persita 

sebagai pendukung siniar. Backsound yang digunakan 

bersifat royalty free music atau tidak memiliki hak cipta. 

Penulis juga tidak lupa akan menambahkan efek-efek suara 

agar pendengar dapat menikmati siniar yang telah 

diproduksi. 

 

3.1.3 Pasca-Produksi 

Pada tahap ini, penulis akan melakukan penyuntingan suara, 

musik, dan video/gambar. Penulis akan menggunakan perangkat 

lunak Adobe Premiere Pro dalam melakukan penyuntingan siniar. 

Penulis akan menyematkan musik, efek suara, dan backsound demi 

memndukung suasana pada siniar yang dibuat. 

Penulis akan membuat dua versi hasil akhir karya siniar yang 

dibuat, yaitu versi audio dan video. Penulis akan mengunggah siniar 

versi audio di Spotify, sedangkan untuk versi videonya akan 

diunggah di YouTube. 
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3.2 ANGGARAN 

Tabel 3.1 Tabel Anggaran 

No. Item Unit Harga Jumlah Harga 

1. Mikrofon 1 Unit Rp.      150.000 Rp.      150.000 

2. Lampu sorot 1 Unit Rp.        40.000 Rp.        40.000 

3. Kuota Internet & pulsa 16 GB Rp.      100.000 Rp.      100.000 

4. Kamera Sony 1 Unit Rp. 10.000.000 Rp. 10.000.000 

Sub Total Rp. 10.290.000 

 

3.3 TARGET LUARAN / PUBLIKASI 

  Siniar “Perista dan Jatidiri Sepak bola Tangerang” adalah karya 

yang menceritakan tentang Persita sebagai representasi sepak bola di 

Tangerang. Siniar ini memilik topik sepak bola nasional, khususnya di 

wilayah Jabodetabek. Siniar ini akan dibawakan dengan bahasa yang umum 

serta dengan pembawaan yang santai dan akrab agar para pendengar dapat 

menikmati. Siniar ini akan diunggah ke dalam platform Spotify dan 

YouTube. Penulis memilih platform Spotify dan YouTube karena mudah 

dan cukup populer di masyarakat. Siniar ini akan berdurasi 60 menit dalam 

satu episode.  


